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Abstract. Toko Liv Beauty is one of the business players in the beauty sector that is developing in North Sumatra, 

specifically in the West Binjai sub-district, Binjai City. As a store that provides various beauty products, this 

research aims to assist Toko Liv Beauty in determining a strategic location for opening a new branch using the 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. The TOPSIS method was chosen 

for its ability to analyze alternatives based on positive and negative ideal solutions objectively. A case study was 

conducted at three potential locations in Binjai: Binjai City, Binjai South, and Binjai North, considering five main 

criteria: population density, ease of transportation access, number of competitors, rental costs, and building area. 

The analysis process involves normalizing the decision matrix, calculating weighted values, identifying ideal 

solutions, and determining alternative preferences. The analysis results show that the location with the highest 

preference is Binjai North (1), followed by Binjai South (0.5885) and Binjai City (0). Thus, Binjai North is 

recommended as a strategic location for opening a new branch of Toko Liv Beauty. The implementation of the 

TOPSIS method in this research is expected to contribute to more effective data-driven decision-making for the 

business development of Toko Liv Beauty. 
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Abstrak. Toko Liv Beauty merupakan salah satu pelaku usaha di bidang kecantikan yang berkembang di daerah 

Sumatera Utara, tepatnya di kecamatan Binjai Barat, Kota Binjai. Sebagai toko yang menyediakan berbagai 

produk kecantikan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu Toko Liv Beauty dalam menentukan lokasi strategis 

untuk pembukaan cabang baru dengan menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS dipilih karena kemampuannya dalam menganalisis alternatif 

berdasarkan solusi ideal positif dan negatif secara objektif. Studi kasus dilakukan pada tiga lokasi potensial di 

Binjai: Binjai Kota, Binjai Selatan, dan Binjai Utara, dengan mempertimbangkan lima kriteria utama, yaitu 

kepadatan penduduk, kemudahan akses transportasi, Jumlah Pesaing, biaya sewa, dan luas bangunan. Proses 

analisis melibatkan normalisasi matriks keputusan, perhitungan nilai terbobot, identifikasi solusi ideal, hingga 

penentuan preferensi alternatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi dengan preferensi tertinggi adalah Binjai 

Utara (1), diikuti oleh Binjai Selatan (0,5885) dan Binjai Kota (0). Dengan demikian, Binjai Utara 

direkomendasikan sebagai lokasi strategis untuk pembukaan cabang baru Toko Liv Beauty. Implementasi metode 

TOPSIS dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan berbasis 

data yang lebih efektif bagi pengembangan bisnis Toko Liv Beauty. 
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1. LATAR BELAKANG 

Toko Liv Beauty merupakan salah satu pelaku usaha di bidang kecantikan yang 

berkembang di daerah Sumatera Utara, tepatnya di kecamatan Binjai Barat, Kota Binjai. 

Sebagai toko yang menyediakan berbagai produk kecantikan mulai dari skincare, makeup, 

hingga perawatan tubuh, Toko Liv Beauty telah berhasil menarik perhatian pelanggan 

dengan kualitas produk yang baik, harga yang relatif murah, serta pelayanan yang ramah. 

Hingga saat ini, di era persaingan bisnis yang semakin ketat, toko menghadapi tantangan 

untuk terus berekspansi dengan strategi yang tepat. Maka Toko Liv Beauty berniat untuk 

membuka cabang baru. 

Toko mengalami kesulitan dalam menentukan lokasi yang tepat, yang dapat 

berdampak pada penjualan dan keberlangsungan usaha. pemilihan lokasi yang strategis 

untuk cabang baru Toko Liv Beauty menjadi sangat krusial. Dalam Penentuan lokasi 

cabang baru bukanlah keputusan yang dapat dilakukan secara sembarangan. Menentukan 

lokasi yang optimal dapat mempengaruhi efisiensi operasional, biaya logistik, dan 

pelayanan pelanggan[1][2] .Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan yang sistematis dan 

berbasis data untuk membantu proses pengambilan Keputusan. 

Penentuan lokasi usaha dapat dilakukan melalui penerapan salah satu model SPK 

yang memanfaatkan teknologi informasi[1][2]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah sebuah sistem yang menggunakan teknologi komputer untuk menyediakan 

berbagai opsi keputusan yang dapat membantu organisasi dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan[3]. Sistem informasi yang dikenal sebagai Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dirancang untuk mendukung proses pengambilan keputusan di berbagai level dan 

bidang. SPK bertujuan untuk mendukung para pengambil keputusan dalam mengevaluasi 

beragam alternatif, menganalisis data, serta menentukan solusi optimal untuk suatu 

masalah atau kondisi tertentu[4]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat menawarkan 

berbagai alternatif dari pilihan yang tersedia dan berfungsi sebagai solusi dalam 

menentukan opsi yang ada. Salah satu metode dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

yang sesuai untuk penelitian ini adalah Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution, atau yang lebih dikenal sebagai TOPSIS. Metode TOPSIS dipilih karena 

konsepnya yang mudah dimengerti, proses komputasinya yang efisien, dan 

kemampuannya untuk secara matematis dan sederhana mengukur kinerja relatif dari 

berbagai alternatif keputusan[5]. 
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Penentuan lokasi cabang baru untuk Toko liv Beauty Cosmetic memiliki kriteria-

kriteria yang dipilih tidak hanya menguntungkan dari segi bisnis saja, namun juga 

mendukung kemudahan akses bagi pelanggan dan efisiensi operasional toko. Adapun 

kriteria yang telah ditetapkan seperti kepadatan penduduk di area Lokasi, kemudahan 

akses transportasi menuju area Lokasi, Jumlah Pesaing di sekitar Lokasi, biaya sewa 

bangunannya, serta luas bangunannya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk membantu 

Toko Liv Beauty dalam menentukan Lokasi cabang baru yang strategis dengan 

menggunakan metode TOPSIS. Dengan pendekatan ini, diharapkan keputusan yang 

diambil bersifat optimal, didasarkan pada analisis data yang objektif, serta 

mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan. Sehingga membantu toko Liv Beauty 

mengembangkan bisnisnya.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Lokasi 

Lokasi usaha adalah faktor yang dapat menyebabkan munculnya biaya yang cukup 

besar, sehingga dapat berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan strategi bisnis atau 

bahkan dapat merugikan usaha itu sendiri. Setelah keputusan diambil untuk menjalankan 

usaha di lokasi tertentu, pemilik usaha harus siap menanggung biaya-biaya yang timbul 

akibat pemilihan lokasi tersebut.[6].Sebagian besar orang berpendapat bahwa lokasi usaha 

sangat penting karena berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis. 

Namun, menentukan lokasi bisnis merupakan kegiatan yang tidak mudah karena terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan tersebut terutama yang berkaitan dengan 

biaya operasional. [7]. 

Pada saat proses pemilihan lokasi usaha dibutuhkan pertimbangan yang sangat 

matang, tidak hanya mempertimbangkan tempat yang akan digunakan, tetapi juga perlu 

memperhatikan berbagai faktor, seperti akses yang tersedia, kondisi lalu lintas di sekitar 

perusahaan, luas tempat parkir untuk pelanggan dan karyawan, keramaian lingkungan 

sekitar, tingkat persaingan antar perusahaan, serta peraturan pemerintah yang berlaku. Jika 

faktor-faktor tersebut tidak dipertimbangkan dengan cermat dan teliti, para pengusaha 

berisiko mengalami kerugian dan mendapatkan keuntungan yang minim. Oleh karena itu 

peneliti juga memiliki kriteria lokasi yang sudah ditentukan mulai dari melihat kepadatan 

penduduk di lokasi, serta kemudian akses transportasi tersebut.[8]. 
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Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK), menurut Man dan Watson adalah suatu 

sistem yang melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur[9][10]. SPK 

bukanlah perangkat untuk mengambil keputusan, melainkan sebuah sistem yang 

menyajikan informasi tambahan dari data yang telah dianalisis secara tepat dan relevan, 

guna membantu proses pengambilan keputusan suatu masalah dengan lebih 

cepat dan akurat[11]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berfungsi sebagai alat bantu 

yang meningkatkan kemampuan pengambil keputusan, tetapi tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan peran mereka dalam melakukan penilaian. Secara fundamental, SPK hanya 

berfungsi sebagai pendukung dalam proses pengambilan keputusan, bukan 

sebagai pengganti.[12]. SPK membantu suatu perusahaan atau organisasi dalam 

pengambilan keputusan secara efektif dengan informasi yang relevan dan akurat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode TOPSIS 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) pertama 

kali ditemukan oleh Yoo dan Hwang [13]. TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif 

yang dipilih harus memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan memiliki jarak 

terjauh dari solusi ideal negatif dari titik geometris menggunakan jarak euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif antara alternatif ke solusi yang optimal (Ding, Liang, Yang, 

& Wu, 2016)[14]. Metode TOPSIS merupakan suatu pendekatan yang sederhana dan 

efektif untuk menemukan solusi alternatif yang bermanfaat serta 

menyelesaikan masalah[15]. TOPSIS merupakan metode yang digunakan untuk 

menentukan alternatif terbaik dari beberapa pilihan berdasarkan kriteria tertentu. Oleh 

karena itu metode TOPSIS digunakan untuk pemilihan lokasi cabang baru dengan alur 

algoritma seperti berikut.  
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Bagan 1. Diagram Alir TOPSIS 

 

Langkah Pennyelesaian Metode TOPSIS 

Berikut adalah Langkah penyelesaian dalam metode Topsis : 

a. Normalisasi Matrik keputusan. 

Langkah pertama membuat rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria 

yang ternormalisasi dengan menggunakan rumus, yaitu : 

(1) 

b. Menghitung nilai normalisasi terbobot. 

Langkah kedua melakukan perkalian ini untuk membentuk matrik Y, dapat 

ditentukan berdasarkan ranking bobot ternormalisasi dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

(2) 

c. Mengidentifikasi solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

Langkah ketiga menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi 

ideal negatif dengan rumus sebagai berikut:  
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(4) 

d. Menghitung jarak antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif. 

Langkah keempat menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan 

matriks solusi ideal positif dengan rumus berikut ini : 

(5) 

Untuk menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi 

ideal negatif dengan rumus berikut ini : 

(6) 

e. Menentukan nilai kedekatan setiap alternatif dengan solusi ideal (preferensi). 

Langkah kelima menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

(7) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini dijelaskan secara umum bagaimana tahapan yang dilakukan dalam 

menentukan Lokasi cabang baru dengan menggunakan metode TOPSIS. Dengan 

menghitung perbandingan konsistensi antara kriteria penilaian dan perbandingan 

konsistensi Lokasi baru terhadap kriteria yang dinilai.  

Ada beberapa Lokasi alternatif yang telah ditentukan untuk pemilihan Lokasi 

cabang baru yaitu ;  

a. Alternatif 1 : Binjai Kota (A1),  

b. Alternatif 2 : Binjai Selatan (A2),  

c. Alternatif 3 : Binjai Utara (A3). 

Dan Adapun kriteria yang telah ditetapkan yaitu : 

a. Kriteria 1 : Kepadatan penduduk 

b. Kriteria 2 : Kemudahan Akses Transportasi 

c. Kriteria 3 : Persaingan 
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d. Kriteria 4 : Biaya Sewa 

e. Kriteria 5 : Luas Bangunan 

 

Penetapan Kriteria dan Pembobotan Kriteria 

Setiap pengambilan keputusan tentunya memerlukan kriteria sebagai dasar 

pertimbangan yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Berikut ini adalah kriteria 

beserta bobot kriteria yang telah ditetapkan dalam pemilihan lokasi cabang baru 

menggunakan metode TOPSIS. Dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot Kriteria 

kode Kriteria Bobot 

C1 Kepadatan Penduduk 2,5 

C2 Kemudahan Akses Transportasi 1,5 

C3 Persaingan 2 

C4 Biaya Sewa 3 

C5 Luas Bangunan 1 

 

Setiap kriteria di atas mencakup himpunan kriteria bertingkat dengan bobot yang 

bervariasi sesuai dengan tingkatan atribut, sebagaimana dijelaskan pada tabel 2-6 berikut. 

Tabel 2. Data Himpunan Kepadatan Penduduk 

No Penduduk Himpunan Nilai 

1 10 ribu < p Tidak Padat 1 

2 10 ribu s/d 30 ribu Kurang Padat 3 

3 31 ribu s/d 50 ribu Cukup Padat 5 

4 51 ribu s/d 70 ribu Padat 7 

5 P > 71 ribu Sangat Padat 10 

 

Tabel 3. Data Himpunan Kemudahan Akses Transportasi 

No Lebar Jalan Himpunan Nilai 

1 3,5 meter Sempit 2 

2 6 - 8 meter Sedang 3 

3 >8 meter Lebar 4 

Tabel 4. Data Himpunan Persaingan 

No Pesaing Nilai 

1 >3 Pesaing 1 

2 1s/d 2 Pesaing 3 

3 Tidak Memiliki 

Pesaing 

5 
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Tabel 5. Data Himpunan Biaya Sewa 

No Harga Himpunan Nilai 

1 >40 Jt Sangat Mahal 2 

2 30 Jt s/d 39 Jt Mahal 4 

3 20 Jt s/d 29 Jt Cukup Mahal 6 

4 10 Jt s/d 19 Jt Murah 8 

5 <10 Jt Sangat Murah 10 

Tabel 6. Data Himpunan Luas Bangunan 

No Luas Bangunan Himpunan Nilai 

1 <4 X 16 Meter Kecil 1 

2 4 X 16 Meter s/d 5 X 20 Meter Sedang 2 

3 >5 X 20 Meter Besar 3 

 

Menentukan Rating Kecocokan Nilai alternatif untuk setiap kriteria 

Nilai alternatif untuk setiap kriteria tercantum pada tabel 7 di bawah ini, dengan 

setiap kriteria diberikan bobot berdasarkan data yang telah disebutkan sebelumnya. 

Tabel 7. Data Penilaian 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 5 3 1 4 2 

2 A2 7 3 3 6 2 

3 A3 10 3 3 8 2 

 

Normalisasi Matriks Keputusan 

Berdasarkan nilai kriteria yang ada pada tabel 7 matriks Keputusan dapat 

ditentukan seperti berikut ini : 

𝑋 =  ൥
5 3 1 4 2
7 3 3 6 2

10 3 3 8 2
൩ 

Langkah berikutnya adalah membuat matriks ternormalisasi berdasarkan rating 

kecocokan yang tersedia, dengan menggunakan rumus (1). 

Nilai matriks keputusan untuk C1 

𝑅11 =  
5

ඥ(52) + (72) + (102)
 =  0,38 

𝑅21 =  
7

ඥ(52) + (72) + (102)
  =  0,53 

𝑅31 =  
10

ඥ(52) + (72) + (102)
  =  0,76 

Nilai matriks keputusan untuk C2 
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𝑅12 =  
3

ඥ(32) + (32) + (32)
 =  0,58 

𝑅22 =  
3

ඥ(32) + (32) + (32)
 =  0,58 

𝑅32 =  
3

ඥ(32) + (32) + (32)
 =  0,58 

Nilai matriks keputusan untuk C3 

𝑅13 =  
1

ඥ(12) + (32) + (32)
 =  0,23 

𝑅23 =  
3

ඥ(12) + (32) + (32)
 =  0,69 

𝑅33 =  
3

ඥ(12) + (32) + (32)
 =  0,69 

Nilai matriks keputusan untuk C4 

𝑅14 =  
4

ඥ(42) + (62) + (82)
 =  0,37 

𝑅24 =  
6

ඥ(42) + (62) + (82)
 =  0,56 

𝑅44 =  
8

ඥ(42) + (62) + (82)
 =  0,74 

Nilai matriks keputusan untuk C5 

𝑅15 =  
2

ඥ(22) + (22) + (22)
 =  0,58 

𝑅25 =  
2

ඥ(22) + (22) + (22)
 =  0,58 

𝑅35 =  
2

ඥ(22) + (22) + (22)
 =  0,58 

 

Sehingga hasil dari matriks ternormalisasi adalah :  

𝑅 =  ൥
0,38 0,58 0,23 0,37 0,58
0,53 0,58 0,69 0,56 0,58
0,76 0,58 0,69 0,74 0,58

൩ 
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Menghitung Nilai Ternormalisasi yang Terbobot 

Setelah mendapatkan matriks ternormalisasi maka langkah berikutnya adalah 

mengalikan nilai tersebut dengan nilai bobot masing - masing kriteria seperti yang ada 

pada rumus (2). 

Nilai matriks ternormalisasi terbobot untuk C1 

𝑌11 =  2,5 ∗  0,38 =  0,9476 

𝑌21 =  2,5 ∗  0,53 =  1,3267 

𝑌31 =  2,5 ∗  0,76 = 1,8952 

Nilai matriks ternormalisasi terbobot untuk C2 

𝑌12 =  1,5 ∗  0,58 =  0,8660 

𝑌22 =  1,5 ∗  0,58 =  0,8660 

𝑌32 =  1,5 ∗  0,58 = 0,8660 

Nilai matriks ternormalisasi terbobot untuk C3 

𝑌13 =  2 ∗  0,23 =  0,4588 

𝑌23 =  2 ∗  0,69 =  1,3765 

𝑌33 =  2 ∗  0,69 =  1,3765 

Nilai matriks ternormalisasi terbobot untuk C4 

𝑌14 =  3 ∗  0,37 =  1,1142 

𝑌24 =  3 ∗  0,56 =  1,6713 

𝑌34 =  3 ∗  0,74 =  2,2283 

Nilai matriks ternormalisasi terbobot untuk C5 

𝑌15 =  1 ∗  0,58 =  0,5574 

𝑌25 =  1 ∗  0,58 =  0,5574 

𝑌35 =  1 ∗  0,58 =  0,5574 

 

Mengidentifikasi Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Pada tahap ini dilakukan proses menentukan matriks ideal positif ( 𝑌𝑗
+) dan matriks 

ideal negative ( 𝑌𝑗
−) Dengan menggunakan rumus (3) dan (4). 

Tabel 8. Solusi Ideal 

Yi Solusi Ideal Max (𝒀+) Min (𝒀−) 

Y1 0,9476 ; 1,3267 ; 1,8952 1,8952 0,9476 

Y2 0,8660 ; 0,8660 ; 0,8660 0,8660 0,8660 

Y3 0,4588 ; 1,3765 ; 1,3765 1,3765 0,4588 

Y4 1,1142 ; 1,6713 ; 2,2283 2,2283 1,1142 

Y5 0,5574; 0,5574; 0,5574 0,5574 0,5574 
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Menghitung Jarak antara setiap alternatif dengan Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Langkah berikutnya pada tahapan ini menghitung jarak antara nilai setiap alternatif 

dengan matriks solusi ideal positif dan negatif menggunakan rumus (5) dan (6). 

 

 

Menentukan Nilai Preferensi untuk setiap alternatif  

Langkah terakhir adalah menentukan nilai preferensi dari masing-masing alternatif 

dengan menggunakan rumus (7). 

V1 =
0

0 + 1,7267
=  0 

 

V2 =
1,1385

1,1385 + 0,7960
=  0,5885 

 

V2 =
1,7267

1,7267 + 0
=  1 

 



 
 

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Pemilihan Lokasi untuk  
Cabang Baru Toko Liv Beauty Cosmetic menggunakan Metode TOPSIS 

67           URANUS - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025  

 

 

Sehingga didapat nilai preferensi untuk setiap alternatif dan kemudian dibuat 

perangkingan seperti berikut ini  

Tabel 9. Data Rangking 

Alternatif Lokasi Total Nilai Rangking 

A3 Binjai Utara 1 1 

A2 Binjai Selatan 0,5885 2 

A1 Binjai Kota 0 3 

 

Berdasarkan hasil diatas, alternatif A3, yaitu Binjai Selatan, memiliki nilai 

preferensi tertinggi sebesar 1. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan alternatif A1 yang 

memiliki nilai 0 dan alternatif A2 dengan memperoleh nilai 0,5885. Dengan demikian, 

lokasi yang sangat strategis untuk cabang baru toko Liv Beauty, berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan, adalah di Binjai Selatan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode 

TOPSIS telah diterapkan dalam penentuan lokasi cabang baru toko liv beauty cosmetic 

dengan melakukan kerangka kerja yaitu menentukan data kriteria, data alternatif, 

kemudian menentukan skor bobot kriteria, lalu melakukan normalisasi matriks keputusan, 

menghitung nilai normalisasi terbobot, dilanjut dengan mengidentifikasi solusi ideal 

positif dan solusi ideal negatif, menghitung jarak antara setiap alternatif dengan solusi 

ideal positif dan negatif, dan terakhir menentukan nilai preferensi sehingga didapat hasil 

keputusan dalam penentuan lokasi cabang baru Toko Liv Beauty Cosmetic. Hasil 

perangkingan alternatif memberikan rekomendasi dalam pemilihan lokasi cabang baru 

yaitu peringkat pertama Binjai Utara dengan nilai 1, peringkat kedua Binjai Selatan dengan 

nilai 0,5885, dan peringkat terakhir Binjai Kota dengan nilai 0. 
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